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PEDOMAN TRANSLITERARI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidak dilambangkan| tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai /Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah ] Apostrof
@ Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
= q =3
=i gl=ai $l=1
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=u s =au s=1u

C. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:
e 3l 3 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh:
4k ditulis fatimah

D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. Contoh:

L, ditulis rabbana
gl ditulis al-barr
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. Contoh:

) ditulis asy-syamsu
BE ditulis ar-rojulu
adl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang. Contoh:

i) ditulis al-qamar
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&l ditulis al-badi’
Jdal ditulis al-jalal
F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh:

< el ditulis umirtu

£ on ditulis syai’un
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ABSTRAK

Muslimah, Iin. 3421072. 2025. Analisis Wacana Penggambaran
Masyarakat Muslim dalam Film “Hidden Strike.” Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Ahmad
Hidayatullah, M.Sos.

Kata Kunci: Analisis Wacana, Film, Kebudayaan Islam

Masyarakat muslim dan kebudayaannya menjadi salah satu objek
yang biasa diangkat dalam sebuah film. Seperti contohnya film asal
Hollywood yang berjudul Hidden Strike. Film tersebut merupakan film
bergenre aksi yang mengangkat tema penyerangan dan konflik di
wilayah Timur Tengah dengan melibatkan karakter-karakter yang
beridentitas muslim. Film Hidden Strike mengambil latar tempat di
Baghdad, Irak dimana negara tersebut ialah salah satu negara muslim
yang terkenal di wilayah Timur Tengah. Sedangkan jika dilihat lagi,
negara yang memproduksi film Hidden Strike sendiri merupakan negara
dengan minoritas muslim. Sehingga penggambaran masyarakat muslim
yang tidak tepat akan memicu kontroversial dan menimbulkan
pertanyaan mengenai representasi yang akurat dan adil terhadap
masyarakat muslim dan kebudayaannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang
dikaji adalah: Pertama, Bagaimana identitas masyarakat muslim
digambarkan dalam film Hidden Strike? Kedua, Bagaimana analisis
wacana penggambaran masyarakat muslim dalam film Hidden Strike?
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
identitas masyarakat muslim digambarkan dalam film Hidden Strike dan
untuk mengetahui bagaimana analisis wacana penggambaran
masyarakat muslim dalam film Hidden Strike.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis deskriptif dan menggunakan metode analisis wacana
dengan objek penelitian yaitu film Hidden Strike serta subjek penelitian
yakni seluruh adegan serta dialog dalam film Hidden Strike yang memuat
penggambaran masyarakat muslim. Penelitian ini menggunakan teori
analisis wacana Halliday. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan ialah observasi dan dokumentasi.
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Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Identitas masyarakat
muslim dalam film “Hidden Strike” digambarkan dengan penggambaran
yang bersifat positif dan negatif. Kedua, analisis penelitian ini
menggunakan teori analisis wacana Halliday yang mencakup medan
wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. Medan wacana atau topik
pembahasan dalam penelitian ini berupa adegan-adegan yang ada di
dalam film “Hidden Strike” yang memuat penggambaran masyarakat
muslim dan kebudayaannya. Adapun yang menjadi pelibat wacana ialah
para tokoh dan karakter yang ada pada adegan tersebut. Serta sarana
wacana yang berupa dialog yang ditranskripkan dalam bentuk teks dan
gambaran visual.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era sekarang film dapat menjadi alat atau media yang sangat
efektif untuk menyampaikan sebuah cerita yang memiliki makna
tertentu agar diketahui oleh banyak khalayak. Berbagai elemen yang
ada di dunia ini dapat diangkat menjadi subjek dari sebuah film. Salah
satu kelompok yang sering menjadi subjek penggambaran dalam film
adalah masyarakat muslim dan kebudayaannya. Penggambaran
masyarakat muslim dalam film dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap persepsi publik dan pemahaman mereka tentang agama dan
budaya Islam.* S

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan perfilman
baik di dalam negeri maupun di luar negeri telah memproduksi film-
film yang menggambarkan masyarakat muslim dengan berbagai sudut
pandang.? Salah satu film yang menjadi sorotan ialah film asal
Hollywood yang berjudul "Hidden Strike.” Tidak dapat diragukan lagi,
sejak dahulu film-film produksi Hollywood sangat diminati oleh para
penggemar film diberbagai belahan dunia. Film “Hidden Strike” pun
memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi pandangan publik
terhadap masyarakat muslim.

Film yang dirilis pada pertengahan tahun 2023 tersebut
merupakan film bergenre aksi yang mengangkat tema penyerangan dan
konflik di wilayah Timur Tengah dengan melibatkan karakter-karakter
yang beridentitas muslim. Film “Hidden Strike” mengambil latar
tempat di Baghdad, Irak dimana negara tersebut ialah salah satu negara
muslim yang terkenal di wilayah Timur Tengah. Sedangkan jika dilihat

L Sri Wahyuningsih. Film dan Dakwah: Memahami Representasi Pesan-Pesan
Dakwah dalam Film Melalui Analisis Semiotik. (Surabaya: Media Sahabat Cendekia,
2019), hlm. 47

2 Herry Hermawan. Film dan Ideologi Potret Islam dalam Film-Film
Hollywood. Jurnal Pustaka Komunikasi, vol 1 no. 2, (2018), hlm. 2



lagi, negara yang memproduksi film “Hidden Strike” sendiri
merupakan negara dengan minoritas muslim. Sehingga penggambaran
masyarakat muslim yang tidak tepat akan memicu kontroversial dan
menimbulkan pertanyaan mengenai representasi yang akurat dan adil
terhadap masyarakat muslim dan kebudayaannya.

Perlu diketahui, banyak diluar sana film-film yang meggunakan
penggambaran masyarakat muslim ataupun karakter muslim namun
menimbulkan persepsi yang kurang baik di masyarakat. Seperti
contohnya film “7The Dictator” salah satu film Hollywood yang
diproduksi pada tahun 2012. Film tersebut mengisahkan seorang
diktator bernama Aladeen yang berasal dari negara muslim Timur
Tengah. Aladeen digambarkan sebagai keturunan Timur Tengah yang
memiliki karakter pemimpin yang keras kepala, egois, dan semaunya
sendiri. Selain itu, adapula kasus penggambaran masyarakat muslim
yang tidak sesuai dalam beberapa film Hollywood lainnya, seperti film
“American Sniper” (2014) yang menggambarkan masyarakat muslim
sebagai ancaman dan musuh bagi Amerika, lalu film “True Lies”
(1994) yang menggambarkan masyarakat muslim sebagai teroris, film
“Syriana” (2005) yang menggambarkan masyarakat muslim sebagai
kaum yang lemah, dan lain sebagainya. Dari penggambaran tersebut
mampu menimbulkan persepsi serta pandangan negatif dari
masyarakat.

Dari banyaknya film Hollywood yang memberikan persepsi yang
kurang baik pada masyarakat muslim, film “Hidden Strike” sendiri
menunjukkan dualitasnya dalam menggambarkan masyarakat muslim
dan kebudayaannya. Film tersebut memberikan penggambaran positif
dan negatif terhadap masyarakat muslim yang dikemas ke dalam film
bergenre laga/aksi yang menantang. Dalam film tersebut masyarakat
muslim digambarkan sebagai kelompok yang lemah dengan sumber
daya manusia yang kurang, namun film tersebut juga berhasil
memberikan sisi positif yang menggambarkan masyarakat muslim
sebagai kaum yang penuh kepeduliaan kepada sesama baik dalam
keadaan suka maupun duka.



Mengingat film merupakan bagian dari media komunikasi massa,
sehingga film sendiri memiliki karakteristik yang dapat memengaruhi
emosi penonton, memprovokasi pemikiran, dan menghubungkan orang
dari berbagai budaya dan latar belakang melalui sebuah cerita.® Oleh
sebab itu film memiliki pengaruh besar dalam membentuk persepsi dan
pemahaman masyarakat terhadap suatu kelompok atau komunitas
tertentu yang menjadi objek dari film itu sendiri. Karena karekteristik
tersebutlah, maka penggambaran yang tidak akurat tentang Islam
dalam film dapat mempengaruhi pemahaman publik tentang agama
Islam dan menyebabkan terjadinya stereotip dan prasangka negatif.*

Dengan adanya fenomena demikian, analisis wacana terhadap
film "Hidden Strike" menjadi hal yang penting untuk memahami
bagaimana film “Hidden Strike” menggambarkan masyarakat muslim.
Penggunaan analisis wacana dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan makna wacana pada film tersebut. Penelitian ini
menggunakan analisis wacana teori Halliday yang mencakup tiga aspek
yaitu medan wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. Analisis
wacana  tersebut  digunakan  untuk = menganalisis  serta
menginterpretasikan suatu makna yang terkandung dalam adegan yang
memuat penggambaran masyarakat muslim pada film “Hidden Strike.”

Diharapkan analisis wacana penggambaran masyarakat muslim
dalam film "Hidden Strike" dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang representasi yang ada dan dampaknya terhadap
persepsi dan pemahaman masyarakat. Analisis tersebut dapat menjadi
dasar untuk membuka diskusi yang lebih luas tentang pentingnya
penggambaran yang akurat, adil, dan menyeluruh dalam media,
termasuk dalam industri perfilman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa rumusan masalah antara lain:

3 Ali Mursid Alfathoni, Dani Manesah. Pengantar Teori Film. (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), him. 2

4 B Pieter Dwiwasa, H Sihotang. Film “Budi Pekerti”: Inspirasi Pendidikan
Karakter Melalui Ruang Digital. Jurnal Pendidikan Tambusai. vol. 8 no. 1. (2024), him.
22



1. Bagaimana identitas masyarakat muslim digambarkan dalam film
“Hidden Strike?”
2. Bagaimana analisis wacana penggambaran masyarakat muslim
dalam film “Hidden Strike?”
C. Tujuan
Adapun tujuan penelitian yang akan menjawab dari rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana identitas masyarakat muslim
digambarkan dalam film “Hidden Strike.”
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis wacana penggambaran
masyarakat muslim dalam film “Hidden Strike.”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Dilihat dari sudut pandang teoritis, temuan penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam pembentukan sumber
pengetahuan baru di dunia pendidikan, serta dapat menambah
wawasan bagi siapa saja mengenai media perfilman, khususnya
pada film-film yang mengangkat penggambaran tentang
masyarakat muslim dan kebudayaannya. Selain itu, penulis juga
berharap penelitian dengan judul “Analisis Wacana Penggambaran
Masyarakat Muslim dalam Film Hidden Strike” ini dapat
memberikan kontribusi bagi penelitian-penelitian berikutnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Temuan penelitian ini diharapkan akan memberi
pengetahuan dan wawasan baru bagi penulis pribadi, serta
memungkinkan penulis untuk meningkatkan minat dalam
bidang penelitian.
b. Bagi Mahasiswa
Diharapkan pula penelitian ini dapat memberikan
dampak baik dan manfaat bagi kalangan mahasiswa terutama
bagi mahasiswa yang membutuhkan informasi yang masih
relevan dengan penelitian yang telah penulis lakukan.



E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Wacana

Penelitian ini menggunakan teori analisis wacana, yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk memahami,
menganalisis, dan menginterpretasikan teks tertulis atau lisan
untuk mengungkapkan makna, kebijaksanaan, atau ideologi yang
mendasarinya. Analisis wacana dimaksudkan sebagai upaya untuk
memahami dan mengartikulasikan sebuah makna tertentu.®

Adapun teori analisis wacana yang penulis gunakan ialah teori

analisis wacana Halliday. Dalam analisis wacana Halliday,

terdapat tiga aspek antara lain:

a. Medan wacana (field of discourse) yaitu apa yang sedang
dibicarakan (topik pembahasan) dalam suatu interaksi pada
media tertentu. Medan wacana merujuk pada hal yang sedang
terjadi atau hal yang dijadikan wacana pada suatu media.®
Pada analisis wacana dalam sebuah film, maka yang menjadi
medan wacana ialah diskusi yang sedang dibicarakan dalam
suatu interaksi atau adegan pada film tersebut, yang mencakup
topik, aktivitas, dan konteks sosial. Dalam menjelaskan medan
wacana dapat dilakukan dengan menganalisis topik yang
sedang dibicarakan, konteks situasi dan keadaan dalam
adegan.

b. Pelibat wacana (fenor of discourse), yang mengacu pada
peserta komunikasi yang terlibat dalam proses interaksi dalam
suatu media, serta hubungan sosial antar peserta. Hal ini
merujuk pada orang-orang yang tercantum dalam media
tersebut, karakter tiap orang, kedudukan mereka, serta
perannya dalam suatu interaksi pada media tersebut.” Pada
analisis wacana ini, sarana wacana digunakan untuk

5 Eriyanto. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta:

LKIS, 2011), hlm. 5

® Alex Sobur. Analisis Teks Media. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

hlm. 148

" Alex Sobur. Analisis Teks Media. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

hlm. 148



menjelaskan siapa saja yang berperan dalam adegan, serta
hubungan sosial antarpeserta, termasuk peran, status mereha,
karakter serta tingkat formalitas. Hal ini dilakukan dengan
cara mengidentifikasi tokoh utama dan pendukung, hubungan
antar tokoh, menganalisis peran sosial dan status mereka
dalam adegan.

c. Sarana wacana (mode of discourse) yaitu mengacu pada
saluran komunikasi dan bentuk teks, apakah itu lisan atau
tertulis, monolog atau dialog, serta bagaimana informasi
disusun dan disampaikan. Sarana wacana merujuk pada
penggunaan bahasa, bagaimana pemberi pesan menggunakan
gaya bahasa untuk menyampaikan medan wacana (topik
pembahasan).® Adapun sarana wacana dalam adegan pada
sebuah film diperoleh dengan menganalisis gaya bahasa,
dialog, ataupun monolog dari tokoh yang terlibat dalam
adegan tersebut. Hal ini merujuk pada bagaimana bahasa yang
digunakan untuk mengembangkan karakter tokoh dan
menyampaikan informasi penting.®

2. Penelitian Relevan
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis juga
menggunakan tinjauan pustaka dari jurnal terdahulu yang masih
mempunyai hubungan dengan penelitian yang penulis lakukan,
jurnal-jurnal tersebut antara lain:

a. Potret Paradigma Developmentalisme Baru Jokowi Dalam
Film Dokumenter "Wadas Waras" (2021): Kajian Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough oleh Kirana Mahdiah
Sulaeman dan Mustabsyirotul Ummah Mustofa (2021).
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
lakukan 1ialah terletak pada teori, yaitu sama-sama
menggunakan teori analisis wacana. Sedangkan untuk
perbedaannya terletak pada objek dan fokus penelitian,

8 Alex Sobur. Analisis Teks Media. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
hlm. 148

® Rachmat Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), hlm. 263
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penelitian ini menggunakan film dokumenter “Wadas Waras”
sebagai objek penelitian dan berfokus mengenai bagaimana
produsen teks Watchdoc mengonstruksi wacana dan
membentuk identitas sosial dalam film. Studi ini menunjukkan
bahwa pembuat teks mendukung warga lokal karena mereka
ingin menyebarkan cerita tentang orang-orang marginal yang
jarang dilihat di media utama.*®

b. Analisis Wacana Kritis Terhadap “Film Munafik 2” oleh
Megandini Al Fiqri, Sitty Sumijati, dan Asep Shodiqin (2020).
Persamaannya ialah sama-sama menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Untuk perbedaanya terletak pada teori
yang digunakan, penelitian ini menggunakan teori analisis
wacana kritis Teun A Van Djik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa film “Munafik 2” mengangkat tema
kemunafikan dan mengandung informasi Islam. Film tersebut
didistribusikan dalam bahasa Melayu dengan berbagai majas,
secara keseluruhan ditinjau dari teks.!

€. Toxic Masculinity dalam Sistem Patriarki (Analisis Wacana
Kritis Van Dijk Dalam Film “Posesif”) oleh Desvira Jufanny
dan Lasmery RM Girsang (2020). Persamaannya terletak pada
metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.
Perbedaanya yaitu pada teori, penelitian ini menggunakan
wacana kritis Teun A. Van Dijk, penelitian ini menemukan
hasil bahwa ada hubungan yang saling berkaitan antara
menonjolkan  maskulinitas  berbahaya sebagai jenis
maskulinitas yang merugikan dalam sistem patriarki. Hal ini

10 Kirana Mahdiah Sulaeman, Mustabsyirotul Ummah Mustofa. Potret
Paradigma Developmentalisme Baru Jokowi Dalam Film Dokumenter “Wadas Waras”
(2021): Kajian Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Jisipol: Jurnal Ilmu Sosial
Dan Ilmu Politik. Vol. 6 No. 2. (2022)

11 Megandini Al Figri, Siti Sumijaty, Asep Shodiqin. Analisis Wacana Kritis
Terhadap Film Munafik 2. Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam. Vol. 5 No.
1. (2020)



didukung oleh filosofi yang digunakan sutradara dan penulis
skenario film "Posesif" untuk mengkritik masalah sosial.*?

d. Analisis Wacana Kritis Penyandang Disabilitas Dalam Film
“Dancing In The Rain” oleh Nafisah Febby Nurani (2020).
Persamaanya terletak pada metode kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Sedangkan perbedaannya yaitu pada
teori, penelitian ini menggunakan teori analisis wacana Kkritis
Norman Fairclough dan menemukan bahwa munculnya teks
yang mengandung wacana penyandang disabilitas merupakan
upaya kru film untuk memotivasi penonton, mengubah
perasaan penonton, dan memberi masyarakat pemahaman
yang lebih baik tentang penyandang disabilitas dalam
masyarakat.'®

€. Analisis Wacana Pesan Dakwah pada Film “Cinta dalam
Ukhwah” oleh Yasyifa Fajaria Nursyamsi, Dindin Sholahudin,
dan Tata Sukayat (2018). Persamaan dengan penelitian ini
ialah pada metode kualitatif deskriptif. Sedangkan
perbedaanya yaitu pada penggunaan teori Teun A. Van Djik
tentang analisis wacana kritis. Hasilnya menunjukkan bahwa
pesan dakwah dalam teks film Cinta dalam Ukhwah
mengandung topik toleransi, ukhuwah, dan inklusi. Dengan
menggunakan pendekatan psikososial, cerita dalam film
didasarkan pada wacana yang mengembangkan melalui sikap
kritis dan tabayun.*

Sejatinya penelitian mengenai analisis wacana terhadap
suatu film memang sudah banyak ditemukan. Namun dalam
penelitian ini, penulis mengambil salah satu film terbaru dari

12 Desvira Jufanny, Lasmery RM Girsang. Toxic Masculinity Dalam Sistem
Patiarki: Analisis Wacana Kritis Van Dijk Dalam Film “Posesif”. Semiotika. Vol. 14
No. 1. (2020)

13 Nafisah Febby Nurani. Analisis Wacana Kritis Penyandang Disabilitas
Dalam Film Dancing In The Rain. Jurnal Komunika: Jurnal Komunikasi, Media dan
Informatika. Vol. 9 No. 2. (2020)

14 Yasyifa Fajaria Nursyamsi, Dindin Sholahudin, Tata Sukayat. Analisis
Wacana Pesan Dakwah Pada Film Cinta Dalam Ukhwah. Tabligh: Jurnal Komunikasi
Dan Penyiaran Islam. Vol. 3 No. 1. (2018)



negara Hollywood yang mengangkat latar tempat serta
kebudayaan muslim, dimana negara Hollywood sendiri
merupakan negara dengan minoritas muslim. Dengan
menggunakan analisis wacana serta metode deskriptif kualitatif
penelitian dengan judul ‘“Analisis Wacana Penggambaran
Masyarakat Muslim dalam Film Hidden Strike” ini bertujuan
untuk memaparkan jawaban atas banyaknya pertanyaan tentang
penggambaran masyarakat muslim serta kebudayaannya dalam
film Hollywood.
F. Kerangka Berpikir
Penelitian ini menggunakan film “Hidden Strike” sebagai objek
penelitian yang mencakup seluruh dialog dan adegan yang ada di
dalamnya. Kemudian film tersebut diidentifikasi menggunakan analisis
wacana teori Halliday yang memuat tiga aspek penting yaitu: medan
wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. Teori tersebut juga
digunakan untuk menjawab rumusan malasah satu yaitu bagaimana
identitas masyarakat muslim digambarkan dalam film “Hidden Strike”
dan rumusan masalah dua mengenai analisis wacana penggembaran
masyarakat muslim dalam film “Hidden Strike.” Kemudian menarik
hasil dan kesimpulan berupa penggambaran masyarakat muslim yang
bersifat positif dan negatif dalam film “Hidden Strike.”
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Film “Hidden Strike”

Analisis Wacana “Teori Halliday”

1. Field of discourse (medan wacana)
2. Tenor of discourse (pelibat wacana)
3. Mode of discourse (sarana wacana)

Identitas Masyarakat Muslim Analisis Wacana Penggambaran

yang Digambarkan dalam Film Masyarakat Muslim dalam Film
“Hidden Strike” “Hidden Strike”

Penggambaran Masyarakat
Muslim yang Bersifat Positif dan
Negatif

Analisis Wacana Penggambaran
Masyarakat Muslim dalam Film
“Hidden Strike”

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
G. Metode Penelitian
1. Paradigma Penelitian

Paradigma yang penulis gunakan pada penelitian ini ialah
paradigma kritis. Paradigma kritis adalah salah satu pendekatan
atau kerangka berpikir dalam penelitian sosial yang berfokus pada
analisis, kritik, dan transformasi realitas sosial. Paradigma ini
berusaha mengkritisi dan menjelaskan mengapa realitas sosial
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dibentuk dan menanyakan alasan atau kepentingan apa yang
melatarbelakangi pembentukan realitas sosial tersebut.™®

Adapun tujuan dari paradigma ini bukan hanya memahami
atau menjelaskan suatu fenomena, tetapi juga mengungkap
ketidakadilan, ketimpangan, dan relasi kuasa yang ada di dalam
masyarakat, serta mendorong perubahan sosial. Dalam telaah lain
paradigma kritis juga dianggap sebagai cara pandang terhadap
realitias yang mempunyai orientasi ideologis terhadap paham
tertentu.'® Melalui paradigma kritis, penelitian analisis wacana
terhadap film ini tidak hanya membahas apa yang ditampilkan
dalam film tersebut, tetapi juga makna dibalik representasi itu
sendiri.

2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri merujuk pada pendekatan
penelitian yang menekankan wawasan mendalam mengenai
kejadian sosial, budaya, atau perilaku manusia berdasarkan
analisis data non-numerik, seperti observasi, analisis teks, dan
dokumentasi. Metode kualitatif digunakan untuk memahami dan
menafsirkan makna dari suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia. Penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk
memahami objek yang diteliti secara mendalam.’

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan
analisis proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan
hubungan antarfenomena yang diamati, dan senantiasa
menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif tidak hanya
melibatkan teknik pengumpulan data kualitatif, tetapi juga
melibatkan proses analisis yang cermat untuk memahami makna

15 Imam Gunawan. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 52

1% H. Ardial. Paradigma dan model penelitian komunikasi. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2022), hlm. 16

1 Imam Gunawan. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
hlm. 80
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yang terkandung dalam data yang akan diteliti.*® Dalam penelitian
kualitatif ini, penulis berusaha untuk memahami serta menjelaskan
subjek dan objek penelitian berdasarkan pengumpulan data yang
terdiri dari teks, gambar, serta video.
3. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian. Metode ini memiliki tujuan
untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai
fenomena yang tengah diteliti. Melalui metode deskriptif ini
penulis mengkaji fenomena sosial yang ada dan kemudian
menceritakannya dalam bentuk penggambaran deskriptif. Data
deskriptif sendiri terdiri dari kata-kata dan gambar bukan angka
seperti dalam penelitian kuantitatif. Tujuan utama dari penelitian
ini yaitu guna menggambarkan sifat keadaan saat penelitian
dilakukan dan untuk menyelidiki faktor-faktor yang menjadi
penyebab atas gejala-gejala tertentu. Dengan cara ini peneliti
hanya mendeskripsikan situasi/peristiwa, secara sistematis
menciptakan gambar deskriptif. 1°
4. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini ialah film “Hidden Strike.”
Sedangkan objek penelitiannya berupa seluruh adegan serta dialog
yang tertuang di dalam film “Hidden Strike” yang berkaitan dengan
penggambaran masyarakat muslim.
5. Sumber Data
a. Data Primer
Film "Hidden Strike,” serta seluruh adegan dan dialog
yang terkandung di dalamnya, berfungsi sebagai sumber data
utama untuk penelitian ini.
b. Data Sekunder

18 Imam Gunawan. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
hlm. 80

1 Muhammad Ramadhan. Metode penelitian. (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2021), hlm. 7-8
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Data sekunder pada penelitian diperoleh melelaui buku
dan jurnal, baik dalam bentuk cetak maupun digital yang
digunakan penulis sebagai referensi dan rujukan.

c. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang penulis terapkan guna

menyelesaikan penelitian ini, antara lain:
a. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data dalam
penelitian yang menyangkut pengamatan langsung pada objek
maupun fenomena yang diteliti. Dalam suatu penelitian,
kegiatan observasi mencakup memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan
hubungan antaraspek dalam fenomena tersebut.?° Pada tahap
awal observasi, penulis akan melakukan pengamatan secara
mendalam terhadap subjek dan objek penelitian yang berupa
film “Hidden Strike” serta adegan-adegan yang tertuang di
dalamnya. Lalu pada tahapan selanjutnya, penulis akan mulai
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan cara
memilah adegan yang mengandung penggambaran masyarakat
muslim. Pada penelitian ini penulis memakai gaya observasi
non partisipan, penulis mengamati subjek dan objek penelitian
tanpa partisipasi aktif dari pihak lain.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik atau proses
pengumpulan, pengorganisasian, dan penyimpanan informasi
dengan menggunakan dokumen atau bahan tertulis lainnya.
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
dari sumber noninsani. Sumber ini dapat berupa dokumen
ataupun rekaman misalnya laporan, catatan, jurnal, surat, foto,
video, dan rekaman audio. Metode dokumentasi ini juga
digunakan sebagai metode pelengkap untuk metode observasi

hlm. 143

2 Imam Gunawan. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
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ataupun wawancara.’! Adapun bahan yang menjadi sumber
dokumentasi dalam penelitian ini ialah film “Hidden Strike”
yang mencakup dialog dan adegan-adegan di dalamnya serta
bahan tertulis tentang film "Hidden Strike” seperti sinopsis,
artikel terkait, dan buku-buku sebagai referensi.
Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul melalui teknik
observasi dan dokumentasi kemudian diklasifikasikan dan
dipilah sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Penulis
menganalisis data dengan menggunakan metode analisis
wacana berdasarkan teori Halliday yang mencakup 3 aspek
yaitu: field of discourse (medan wacana), tenor of discourse
(pelibat wacana), dan mode of discourse (sarana wacana).
Adapun beberapa prosedur analisis yang akan penulis lakukan
antara lain: menonton film “Hidden Strike” dengan seksama,
memperhatikan setiap elemen visual dan audio, menganalisis
narasi dan karakter pada setiap plot atau adegan, serta
menggunakan beberapa referensi sebagai rujukan. Setelah itu,
penulis dapat menarik hasil bagaimana identitas masyarakat
muslim digambarkan dalam film “Hidden Strike,” serta
bagaimana analisis wacana dari penggambaran tersebut.

H. Sistematikan Penulisan
Penelitian dengan judul Analisis Wacana Penggambaran
Masyarakat Muslim dalam Film “Hidden Strike” ini ditulis secara
sistematis dan struktural. Berikut adalah sistematika dari penulisan
penelitian:

BABI

PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini akan mengulas mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat, selain itu ada pula tinjauan pustaka yang
berisikan teori yang digunakan dan kerangka berpikir,

2l Tmam Gunawan. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), hlm. 176



BAB II

BAB 111

BAB IV

BABV
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selanjutnya metode penelitian serta sistematika
penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab kedua mengulas mengenai landasan teori yang
digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Teori-
teori tersebut nantinya akan dipaparkan secara rinci
guna menganalisis temuan penelitian. Mulai dari teori
analisis wacana Halliday, film, dan kebudayaan muslim.
GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN
Bab ketiga berisi informasi mengenai film “Hidden
Strike” yang akan dipaparkan secara umum dan rinci
guna diteliti lebih lanjut. Selanjutnya dibahas pula
deskripsi data penelitian yang sudah penulis peroleh.
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab keempat ini akan dimuat analisis deskripsi data
penelitian, dimana data-data penelitian yang sudah
diperoleh akan dijabarkan lagi menggunakan teori
analisis wacana Halliday.

PENUTUP

Pada bab terakhir berisi hasil kesimpulan dari penelitian
yang sudah penulis laksanakan dan juga bab ini berisi
mengenai saran yang bersifat membangun dari penulis
pribadi. Selain itu juga berisi daftar pustaka serta
lampiran-lampiran yang penulis gunakan



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan serta hasil penelitian yang telah

penulis lakukan terhadap film Hollywood dengan judul “Hidden
Strike,” maka dapat penulis tarik kesimpulan bahwa:

1.

Identitas masyarakat muslim dalam film “Hidden Strike”
digambarkan dengan penggambaran yang bersifat positif dan juga
negatif. Film  “Hidden Strike” menunjukkan beberapa
penggambaran positif mengenai masyarakat muslim, seperti:
penghormatan terhadap ajaran agama Islam dimana muslim
digambarkan dengan menutup aurat, muslim digambarkan dengan
karakter yang memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi, serta
muslim juga digambarkan sebagai kaum yang memiliki rasa
solidaritas yang kuat saat terjadi konflik. Adapun penggambaran
negatif yang juga muncul dalam film “Hidden Strike, ” antara lain:
muslim digambarkan sebagai pelaku kekerasan, muslim
digambarkan sebagai kaum yang lemah dan tidak berdaya, selain
itu ada pula penggambaran masyarakat muslim dengan
kesenjangan ekonomi dimana masyarakat muslim digambarkan
sebagai kelompok miskin.

Analisis wacana penggambaran masyarakat muslim dalam film
“Hidden Strike” ini menggunakan analisis wacana model Halliday
yang mencakup tiga askep penting yakni medan wacana, pelibat
wacana, dan pelaku wacana. Medan wacana atau topik
pembahasan dalam penelitian ini berupa adegan-adegan yang ada
di dalam film “Hidden Strike” yang memuat penggambaran
masyarakat muslim dan kebudayaannya. Adapun yang menjadi
pelibat wacana ialah para tokoh dan karakter yang ada pada adegan
tersebut, serta analisis status sosial dan hubungan antar tokoh.
Kemudian adapula sarana wacana yang berupa dialog yang
ditranskripkan dalam bentuk teks serta gambaran visual. Dialog
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antar tokoh menunjukkan pembahasan yang sedang mereka
bicarakan pada adegan tersebut sementara gambaran visual
menunjukkan penggambaran suasana dalam adegan.

B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis pribadi sangat menyadari bahwa
masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena
itu penulis berharap kedepannya apabila ada penulis selanjutnya yang
berkenan untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini yang
tentunya merujuk pada hasil penelitian yang sudah ada, dengan harapan
agar penelitian ini nantinya dapat menjadi lebih baik. Penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi akademisi yang tertarik pada kajian media
dan budaya, khususnya dalam memahami bagaimana masyarakat
muslim direpresentasikan dalam media massa. Akademisi diharapkan
dapat mengembangkan kajian serupa dalam media lain, seperti serial
televisi, iklan, atau platform digital, untuk memperkaya diskusi
akademik tentang representasi masyarakat muslim.
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